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Abstrak
 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan salah satu tanaman yang dianggap sebagai gulma yang

dapat merusak ekosistem. Untuk mengurangi efek negatif dan meningkatkan nilai tambah dari eceng

gondok, tanaman ini digunakan sebagai salah satu sumber alternatif dalam pembuatan Carboxymethyl

Cellulose (CMC) karena memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi. Proses pembuatan CMC meliputi

beberapa tahapan yang dilakukan secara berurutan, yaitu alkalisasi, karboksimetilasi, netralisasi, purifikasi

dan pengeringan. Dua tahap pertama dilakukan dengan mereaksikan serat selulosa eceng gondok yang telah

diisolasi sebelumnya dengan NaOH dan ClCH2COOH dalam suatu media reaksi.

Pada penelitian ini digunakan campuran pelarut isobutil-isopropil alkohol. Kemudian, proses netralisasi

dilakukan dengan menggunakan asam asetat, purifikasi dengan ethanol 96%, dan pengeringan dilakukan

dengan memanaskan dalam oven pada suhu 60°C. Variasi variabel yang dilakukan pada penelitian ini,

diantaranya konsentrasi NaOH sebesar 5%, 10%, 20%, 30% dan 35%, serta perbandingan komposisi media

reaksi isobutil-isopropil alkohol sebesar 20 ml:80 ml, 50 ml:50 ml, dan 80 ml:20 ml.

Suhu reaksi karboksimetilasi yang ditetapkan ialah sebesar 55°C. CMC yang dihasilkan dikarakterisasi

dengan pengukuran nilai Derajat Subtitusi (DS), kemurnian serta analisis gugus fungsional dengan

menggunakan FTIR. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan CMC dengan nilai DS tertinggi sebesar 2,33

ada pada kondisi komposisi campuran isobutil-isopropil alkohol 20 ml:80 ml dan konsentrasi NaOH 10%

serta rendemen 138,37%, dan kemurnian 94,02%.

......Water hyacinth (Eichhornia crassipes) is a plant that is considered as a weed that can damage

ecosystems. In order to reduce the negative effects and to increase the added value of water hyacinth, this

plant is used as one of the alternative sources in producing carboxymethyl cellulose (CMC) as it has fairly

high cellulose content. CMC producing process includes several stages that are performed sequentially, i.e.

alkalization, carboxymethylation, neutralization, purification and drying. The first two stages performed by

reacting cellulose fibers that has been previously isolated by NaOH and sodium monochloroacetate

(ClCH2COONa) in a solvent medium.

This research uses a mixture of isobutyl-isopropyl alcohol as solvent. Then, the neutralization process is

done by using acetic acid, purified with 96% ethanol, and drying stage is done by heating in an oven at a

temperature of 60°C. Variations variables in this research, including NaOH concentration of 5%, 10%, 20%,

30% and 35%, and the ratio of composition-isobutyl isopropyl alcohol solvent at 20 ml:80 ml, 50 ml:50 ml,

and 80 ml:20 ml.

Carboxymethylation reaction temperature is set at 55°C. CMC produced are characterized by measuring the

value of (Degree of Substituion) DS, purity and functional group analysis using FTIR. Based on the results,
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the CMC with the highest DS value of 2.33 is at the condition of mixed composition isobutylisopropyl

alcohol 20 ml: 80 ml and the concentration of NaOH 10%, yield of 138.37%, and purity of 94,02%.


